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Sepekan,
Meninggal

m Lansia Dengan Komorbid Mendominasi ..

YOGYA, TRIBUI
vid-19 di DIY tek

! ZAANGAN SEPELEKAN <
Jadi kalau merasa - KASUS KEMATIAN

ada komorbid, G ¢ @ Periode 27 Maret-2 April lalu, ada 55

maka kalau ada - X a pasien Colvwdr19 diDIY yang
¥ 3 2 meninggal.
gejala segera perik- c @ Sebagian besar kasus kematian ini

terjadi pada pasien yang dirawat di RS.

. ® Kematian didominasi oleh pasien yang
berada di ICU, umumnya dirujuk
setelah kondisinya kritis.

® Pemahaman bahwa varian Omicron
tidak berbahaya, membuat pasien 1
kerap menunda memeriksakan diri saat i
bergejala Covid-19.

@ Di Sleman, sepanjang Maret alu ada
180 pemakaman dengan protokol
Covid-19.

= @ Sebagian besar meninggal di rumah

° sakit, dan 12 di antaranya meninggal

saat menjalani isolasi mandiri

sa biar didampingi
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Sepekan, 55 Pasien
L] Sa_mbungan Hal1

sien menjalani perawatan di
rumah sakit. Mayoritas ada-

- “Dari informasi yang kita

terima kan juga masih ada
Delta. Jadi kalau merasa
ada komorbid, maka kalau
ada. gejala segera periksa

* lah-lanjut tsix- flanstafmau=*btar- dﬁaiﬁpmgi ‘obat;™te-

pun warga dengan penyakit
penyerta atau komorbid.
Selain itu, biasanya pa-
sien datang ke rumah sakit
(RS) rujukan Covid-19 saat
- kondisinya tergolong parah
sehingga nyawanya tidak
tertolong. Hal ini, karena
adanya anggapan di masya-
rakat bahwa penularan Co-
vid-19 varian Omicron tidak
seberbahaya penularan vari-
an Delta.
“Pengertian di masyarakat
kalau batuk dan flu ada geja-
la Omicron kemudian tidak

segera periksa karena sudah .

cukup dengan minum vita-
min sudah sembuh. Tetapi
kita lupa pasien itu ada yang
komorbid dan sudah lansia,
harus tetap waspada,” jelas

Karenanya, dia memin-
ta kelompok rentan untuk
segera memeriksakan diri
jika tertular Covid-19. Se-
hingga penanganan dapat
dilakukan sedini mungkin
dan angka kematian dapat
ditekan.

Terlebih selain Omicron,
penularan varian Delta yang
sempat menimbulkan lon-
jakan kasus pada 2021 lalu
juga belum sepenuhnya hi-
lang. Varian terdahulu itu
disebut memiliki tingkat
keparahan yang lebih tinggi
dibanding varian Omicron.

Dia menjelaskan, kemati-
an biasa terjadi pada pasien
yang dirawat di ruang criti-
cal atau intensive care unit
(ICU). Pasien yang terlambat
dirawat umumnya juga di-
rujuk ke ICU karena sudah |
berada di kondisi kritis. Ada- |
pun hingga kemarin, tingkat |
keterisian ruang ICU di RS |
rujukan ada di angka 23,98 |
persen. Dari total ruangan
tersedia sebanyak 196, te-
ngah digunakan sebanyak i
47 ruangan. } i

“Karena kalau tidak, da-
tang ke RS terlambat kon-
disinya sudah parah. Kalau
sudah sangat parah masuk-
nya ke critical. Karena mera-
sa dinengke wae mari dewe
(didiamkan saja sembuh
sendiri),” tambahnya.

Pemakaman

Kondisi yang lebih kurang
sama juga terjadi di Sleman.
Terbukti, Tim Dekontami-
nasi BPBD Sleman yang
bertugas melakukan pemu-
lasaraan dan pemakaman
mencatat, sepanjang bulan
Maret ini, ada ratusan jena-
zah di Bumi Sembada yang
dimakamkan dengan proto--
kol Covid-19.

“Bulan Maret ini ada 180
pemakaman (dengan. pro-
tokol Covid-19). Mayoritas
meninggal di rumah sakit.

’ Tapi ada juga yang (mening-

gal saat sedang) isoman, 12
(orang).” jelas Koordinator
Posko Dekontaminasi Co-
vid-19 BPBD Sleman, Vin-
centius Lilik Resmiyanto.
saat dikonfirmasi Minggu
(3/4).

Jumlah pemakaman Co-

| vid-19 sepanjang bulan Ma-

ret lebih tinggi dibanding
bulan Februari lalu yang

- tercatat hanya sebanyak 71

pemakaman. Kepala Pelak-
sana BPBD Sleman, Mak-
wan mengungkapkan, pa-

dan dimakamkan dengan
protokol Covid-19 rata-rata
adalah lansia dan memiliki
penyakit penyerta atau ko-
morbid.

Ia mencontohkan, bebe-
rapa hari lalu ada pasien
lansia berusia 87 tahun me-
ninggal dunia. Pasien terse-
but juga memiliki penyakit
penyerta. “Saya tidak tahu
meninggal dunia karena
Covid-19 atau bukan. Tapi
statusnya ketika sakit itu,
sudah terkonfirmasi positif
(Covid-19),” jelasnya.

Layanan pemakaman de-
ngan protokol Covid-19 ini
masth tinggi. Makwan meng-
imbau, meskipun kasus pe-
nularan melandai namun
prokes tetap harus dijalan-
kan dengan ketat. Terutama
mengenakan masker. -

Misalnya, ketika hendak
melaksanakan ibadah salat
tarawih berjemaah di masjid
maka harus menggunakan
masker. Hal ini agar lebih

aman. Sebab, di masjid juga
banyak lansia yang harus di-
lindungi. “Pakailah masker,
Insyaallah aman. Aman bagi
diri kita dan aman bagi sim-
bah (merujuk pada orang
tua/lansia),” tuturnya.
' Selter
Angka penularan co-
vid-19 di Kabupaten Sle-
man cenderung menurun.
Pada Minggu (3/4) 20 ka-
sus, Sabtu (2/4) 31 kasus.
Kemudian, sehari sebelum-
nya, Jumat (1/4) ada pe-

" 'nambahan 61 kasus.
sien yang meninggal dunia
- membuat keterisian Sel-

Kasus yang melandai ini

ter Isolasi Covid-19 juga
rendah. Bahkan, selter di
kampus Unisa dikabarkan
sudah ditutup, sementara
selter di kampus Ull sudah
lama kosong. Makwan me-
ngatakan, pihaknya saat ini
hanya mengandalkan dua
selter Isolasi. Yaitu Asrama
Haji dan Rusunawa Gema-
wang yang aktif hingga pas-
calebaran mendatang.

Dikonfirmasi terpisah,
Kepala Bidang Humas UII
Yogyakarta, Ratna Perma-
ta Sari mengatakan, Selter
Isoter Covid-19 UII sudah
tidak memiliki pasien sejak
beberapa waktu lalu. Ken-
dati demikian, statusnya be-
lum ditutup, karena masih
menunggu perkembangan
kasus Covid-19 pascaleba-
ran. “Pasien (terakhir) pu-
lang tanggal 29 Maret 2022.
Setelah itu hingga hari ini
(kemarin) tidak ada pasien
lagi,” jelasnya. (trofrif)
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